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Dalam menengok sejarah dunia dikenat adanya dua pa-
i

ham yang sangat,besar pengaruhnya terhadap peradaban umat

manusia. Dimana keberadaan kedua paham tersebut senantiasa-

ditempatkan pada posisi yang kontradlksir kedua paham itu
adalah, kapitalisme. Yang secara historis perkembangan kapl

talisme merupakan ba6ian dari gerakan individualisme. Gerak

an itu juga membawa pengaruh yang luas darad'berbagai bid-
ang lainrlar Dalam bidang agama gerakan itu ,uenimbulkan re-
formasi, dalam ha1 penalaran merahirkan ilmu pengetahuan a1

&frc dalam hubungannya dengan masyarakat memunculkan ilmu i1
mu sosiar d.an dalam bldang ekonomi melahirkan sistem kapita

1
J.1Sme

Pahan yang kedua adalah sosialisme, kata sosialis at-
au sosialisme mulai dipakai di rnggris dan prancis setelah-

tahun L825" Femakaian yang pertama itu oleh ibeberapa penuls

is sosialls adarah untuk melengkapi doktrin atas perubahan-

ekonomi d.an moral dasar dari suatu masyarakat dengan segala

perubahannya. soriallsme dipaka.,'- untuk mengot'rtroi kekuatan-

individualitas dalam suatu organlsasi tsasyardkat. sosialis-
me secara rad"ikal- dipahami sebagai tuntutan dasar nasarah

ekonomi yakni penghapusan milik prtbadl dalam haI produksi,
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Dan dipahami sebagai moral dasar, ireinginan dan cita cita

untuk keluar dari permasalahan yang ada akibat kapitali"*"?

Dalam zaman Renaisance dan Reformasi bangkit suatu-

protes terhad.ap ketimpangan dalan kemakmuran. Dengan argum-

entasi baru yang merupakan paduan antara keyakinan Lama dan

rasionalisme baru, seperti yang terdapat dalam bukunya Tho-

mas More ',Utopia,, (f5f6). Dalam revolusi kaum puritan d.iab-

ad 1? di Inggris bersamaan dengan gerakan utama yang beras-

a} dari klas rnenengah tampil sebuah golongan radikal' Ilere-

ka berjuang untuk mempraktekan prinsip pemilikan tanah seca

ra komunal dan bukan menyangkut penggunaannya. Meskipun ge-

rakan itu tidak berumuf, panjang, tetapi protes radikal yang

d.iajukannya terhadap pemilikan tarah itu sendiri tetap ber-

gema.

sejauh sosialisme mengandung dalam dirinya unsur pro-

tes terhadap ketimpangan kesejahteraan dan tidak ada satu

gerakanpun yang dapat menamakan di1:inya sosialis kecuali me

wujudkan protes seperti itu" unsur yang lain dalam sosialis

me adalah protes terhadap prinsip bahwa uang merupakan ikat

an utama antar manusia tidak terbatas pada tradisi sosialis

saja. letapi kalau kita melihat sesuatu yang lebih khusus

dan konkrit dalam sejarah ketimbar:4; protes yang tidak jelas

terhadap keti,dakadilan sosial, akatr kita temukan bahwa sosi

alisme sebagai gerakan politik yarl{I efektif dan teroganisir
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merupakan produk dari revolusi industri. Meskipun ada penje

lasan penJelasan dari masa masa seberumnya, sosialisme seba

gai kekuatan politik utama merupakan hasll darl kapltal.iame
lndustri modern. 

l

Menurut teori yang ortod.oks tujuan soslalisme atau ka

un yang menamakan diri sosialis adarah bahwa oegala aLat al
at prod.uksi diubah menjadi milik bersama. Dengan kata lain
menolak sistem ekonomi kapitalis yang berdasarkan atas peml

Likan pribadi" si.stem ekonomi. yang berd.asarkan atas uillk
perseorangan ad.alah sama halnya d.engan exploitation de ]rho
mlae par Lrhomuer Yang hanya memungkinkan pemusatan kekayaan

pada pemilik kapital.

Ditinjau darl segi historisnya gerakan dan paham sosi
alisme belumlah 1ama, seLain maslh muda tidak rebih dari sa

tu setengah abad. Ternyata dalarn menberi arti darl perkata_

an itu juga menjadl perdebatan pada MajlLs Rend.aht ilngeirls
,.

( 1s2]) merupakan bukti yang tidak dapat dtpungki:rr atas hal
tersebut?

Menurut penyelidiki terdahulu perkembangan sosiarisme
terbagi atas dua aliran yaitu allfan utopia d.engan segala
gambaran tentang masyarakat baru yarB ldealis dan aliran 11

miah d-engan segala teori tentang masyarakat d.an ;.,,:perubahan

nya. Dan dengan munculnya Karl Marx sebagai bapak sosialis_
rre r mulailah zaman yang maha hebat d.ari sosialisme sebagai-
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Buatu.''gerakan internasional, gerakan kemanugiaan yang

biasa pengaruhnya dan kekuasaannya,

luar

Adapaun gerakan sssialisme dibelakang zamannya kaum

utopis dan Marx semakin banyak dikenar aliran d.an coraknya,

yang satu dengan yang laln cend.erung bertentangan. Ad.a dian
tara mereka yang membagi rnenjad.i 5 aliran, 9 golorrgan, 14

golongan d.an bahkan leblh banyak rag1l Dan salah satu .dail
aliran itu adalah sosialisme religius yang hendak ilibahas

dalam skrlpsi ini.
sementara clta cita sosiaLrsme di,rud.onesia sudah ada

sejak zaman kolonial Belanda. Karena pengaruh darl sosialis
me Barat yang berkembang pesat saat itu sebagal aLternatif_
baru atas sistim kapitaLisme. Jadilah cita cita sosialisme-
masukr dalam pangkuan seJarah perjuaqgan bangsa rnd.onesia me

nuju kemerd.ek&8,n. Dan apabitra dikaji benar, pada d.asarnya

ada tiga sumber yang menghidupkan eita cita dan gerakan so-
sialisme dalam jiwa pemimpin bangsa rndonesia waktu itu i

Pertarna, paham sosialisme Barat yang nenarik , perhatian
nereka karena dasar dasar prikemanusiaan yang , bibelanya
dan menjadi tujuannya.
Kedua, ajaran agama yang menuntut kebenaran dan keadilanr11ahi dalam masyarakat serta perasaan persaudaraan antara maRusia sebagal mahruk Tuhan, sesuai dengan sifat Tu_han Yang Maha Pengasih dan penyayang.
Ketiga, pengetahuan bahwa masyaraka{ rnd"onesia berdasar-kan kolektifisme. )

4lbig., har. 69
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Tuntutan sosial dan humanisme yang tertangkap oleh ag

ama yang mereka peluk akhi,rnya terefleksikan dalam parbjsi.-

pasi poli.ti.k mereka dl jaman kemerdekaan. oleh lvic.Turner Ka

hin disebutnya sebagai. re-ligius sosj.alisf nu*ikian pula ke-

tika mi?sa pemerintahan 0rde i,ama, presiden soekarno sering
kali menyatakan bahwa sosialisme Indonesia :rdalah sosialis-
me religius" Dan apabirer Pancasila dibandingkan dengan ,De-

claration of rndependenttr dan ttManif esto l;omunisr, d.engan

yang pertama, Pancasila dijiwai oleh semangat keadilan sosi
a1 dan dengan yang kedua, Pancasil-a disublimir dengan Ketu-

hanan Yang Maha Asa?

sedangkan pada masa orde Baru, ketika menyampaikan

pidato kenegaraan di depan dewan sid,ang DpR Rr presiden soe

harto pernah mel-ontarkan bahwa masyarakat pancasila yang ak

an dibangun di bumi rndonesia adalah masyarakat yang sos-ial

isristis religius. Yakni masyarakat yang bersifat kekeluar-
gaan dan bernafaskan keagarnaan9

untuk sosialisme religius baik sebagai ide maupun is-
tilah bukan suatu har yang baru di rndonesia. sejak perkem-

bangan sarikat rslam ( si ), terutama setelah mengalami sen

L
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&tuhan dengan paham sosiarisme Barat yang mengadakan infllt-
rasi ke dalam tubuh sarikat rslam. rde sosialisme religius_
mulai mendapatkan perumusan perumusan yang sistematis dan

srius meskipun belum sepenuhnya memuast u,n?

semangat d.an cita cita sosiarisme religlus akan dapat

kita ketahui d.engan mudah apabila kita melihat dasar konsti
tusi yaitu Pancasila dan undang Und.ang Dasar lg45 terutama-

pasal 27, pasal 29, pasal 33 d.an pasal J4. Hal ini juga da+

pat kita temukan pada kehidupan sosial" kemasyarakatanryaitu

akar keagamaan yang melekat kuat d.alam prilaku kehid.upan Be

harl hario

Mungkin warga negara rndonesia merupakan salah satu

atau bahkan satu satunya yang menyatakan dirL sebagai penga

nut suatu pg?fir&r secara terang terangan d"al-am kartu identl-
tas menyebutkan sebagai pemeluk satu agama d.en tld.ak ,.ad.a

tempat bagi mereka yang tidak beragama. perikehid.upan yang

berKetuhana Yang Maha Esa di rndonesia eelain diJamain juga

didukung sepenuhnya oleh penerintah yang secara langsung tu
rut membantu menyediakan sarana prasarananyar

Pemerintah pada REPELTTA r dan REpErrrA ir dengan se-

gala kemampuannya teLah melaksanakan pembangunan bid.ang aga

ma yang d.ilanjutkan d.a1am REPEr.,rrA REPELTTA berikutnya. se-

iumlah bantuan keuangan terah diberikan melalui saluran sai
luran untuk membangun sarana fisik keagamaan seperti, masj-

o
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id, Pond.ok pesantren, Madrasah, rslamic centre dan sebag ^i!
nya,

Demikian besar intervensi pemerintah untuk mempermud-

ah kegiatan dan kehldupan keagamaan; Kegi.atan kea6amaan ti-
dak hanya didukung tetapi *wa dlberi kebebasan sepenuhnya.

Tidak sed.ikit hari besar agama menjadi agenda nasionaL dan

menjadi hari l1bur nasional. Dalam skala paling keeil atau

tingkat Rirkun Tetangga ( nr ) sampai skala nasional d.ibent-

uk panitia peringatan hari besar agama ( pImA/pIIBr ) yang

kedudukannya sejajar dengan panitia peringatan hari besar

nasional (PHBN). Bahkan sudah sejak rama pemerintah telah
membentuk Amirul Haj unluk menangani penyelenggaraan ibadah

haji juga baru baru ini telah dibentuk badan penghimpun po-

tensi dana umat rsla-m, Badan Amal zakat rnfaq dan sod.aqoh (

BAZrS ). ,,.,.

sehingga jelas sekali bahwasannfa, gerakan sosialisme-

tidak dapat lepas dari gerakan keagemaan. Terlebih la*gi sar-

at ini dengan adanya program pengentasan kemiskinan oleh pe

merintah peranan agama sangat d.iharapkan partisipasinya., s€

mua saling menopang, saling roengisi dalam mewujudkan ci,ta
cita pemhangunan secara integral lahlr dan bathin.

B. Rgrnusan mjlsalah dal: alaEgLn memililr iudul

Berdasar pada latar belakang masalah di atas, permasa

l-ahan pokok yang hendak penuris bahas meliputi dua rumusan-

masalah yaitu t



1. Adakah sosiafisme religius di Indonesia pada masa

Baru ?

0rde

2. Bagaimana bentuk sosialisme religius di Indonesia pada

masa Orde Baru ?

Masalah d.l atas dipilih karena penulis melihat adanya

sikrip skeptis dari banyak ahli atas peranan agalna dalam se-

mangat , cita cita d"an gerakan sosialisme. Gerakan sosialis

me klasik maupun modern bercorak sangat mate'rialistis dan

pad.a ujung terlihat lepas dari norma dan nilal agama. Dalam

pandangan mereka adalah tidak mulgkin gerakan sosialisme de

ngan semangat materialistis fluj-d (berbaur) dengan ajaran

agama. Dan ter'lepas d.a5i rasa skeptis mereka pallng tidak

telah terbukti bahwa a€ama punyrl andil yang tidak kecil pa-

da gerakan dan cita cita sosiali.sme.

Pad.a tahun 1848 di Inggris timbul gerakan sosialisme-

yang disemangati oleh ajaran Kristen yang dikenal dengan is

tilah [Cristian Socialismeil Gerakan sosialisme tersebut me-

ngupayakan adanya keseimbangan produksi melalui koperasirme

ngupayakan adanya keseimbangan laba dan hubungannya dalam

industri kapitafis]0

Dalarn ajaran agama Islam meskipun tidak disebutkan se

cara rinci cita cita dan gerakan sosialisme merupakan suruh

an yang wajib dilaksanakan. DAn fslam telah lama memprakar-

sai untuk mewujud"kan keadilan sosial dalam nasyara.kat. Apa-

, .;"1i::"rtiiilSi: :' rEEsrglelgs$g tf--+*t*,flf,tl}



b1la anasir utama dari sosialisme adal-ah kemerdekaan, persa

maan dan persaudaraan, maka hal itu telah 14 abad yang ]alu
dikembangkan dan dipraktekan oleh Nabi Muhammad dengan para

,11sana0alnya.

Demikian halnya dalam agama Budha, sebagaimana pernya

taan u Nu Pendeta 1cesohor burma yang dikutip oreh Donald

Eugene i

Masyarakat sosialis adalah penting bagi
rakyat d.emi pencapaian tujuan akhir yang
tual yaitu, nirwana ....
Masyarakat kapitalis.,sekarang menentang .tujuan tersebut ... rZ

sehingga dalam pembahasan skri.psl ini secara prlnsip-
il hendak membahas tentang keberadaan sosialisme religius
di lndonesia pada masa Orde Baru. sebab merihat rand,asan pe

laksanaan pembangunan nasionar sangat sosialistis dan tuju-
an pembangunan nasionai negara rndonesia adalah sosialisme_
yang dlridlol oleh Tuhan yang Maha Esa,

Dalam membangun negara d.an masyarakat bangsa rndone-

sia terikat pad.a ldeologi yang sudah tertana.m dalam undang-

undang Dasar \945. Dan pegangan untrrk melaksanakannya ad.a-

1ah pasal 27, pasal 29, pasal JJ dan pasal 34. pasal 27 ne_

ngenai hak.sgqial warga negara, pasal zg sebagai morgr das-

gr pembangunan nasionar, pasa! JJ tentang sistem perekonomi.

l1gOS Cokroamilolo, Isla& Dan Eo,s_ialisn€, Bu1an Bint-ang, Jakarta, 1951, ha1. 3l
12_--Donald_Eugene Sl _Aq*g paE ig-gderrligaei p_o1i.tik, Ra_jawali Press, Jakarta, f965, hall-Zff- :
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an nasional dan pasaT 31 tentang tugas drn Md
pemerintah terhadap warga negara yang kurang beruntung.

I{eskipun tiap gerakan soslalisme mempunyai dimensi un

iversal dan grobal, namun yang terJadi adalah usaha untuk
mewujudkan cita cita soslarisme itu d.alam satu negarar Maka

timbul gerakan di dunia yang bersifat lokar., regional, nasi
onal dan internasional yang menawarkan pikiran pikiran yang
leblh baik bagi pelaksanaan cita cita sosiartsme. Fenomena_

seperti itu telah timbul dt banyak negara yang menamakan dl
ri sosialis"

Karenanya seralu terbuka kemungkinan bagi bangsa rndo
nesia untuk menentukan corak soslalisme yang dikehendaki.so
sialisme yang lebih pas d.engan akar budaya, ,ro"*, norma dan
keprlbadian bangsa rndonesia. Dan ternyata perkembangan so_

sialisme di rndonesla menimbulkan polemlk d,lantara tokoh so
sialisme rndonesia. polemik itu terjadi:, bukan saJa pada ma-

sa pemerintahan Orde Lama akan tetapi pada mdsa 0rde Baru
soslalisne rndonesia tetap menjadl perdebatan yang panjang,
Apalagi landasan cita clta sosialisme di rnd.onesia bersifat
interpretati-f. Maka dengan aembawa pembahasan masalah yang
interpretatif kepada sejarah timbulnya cita cita sosiarisme
masa1ah tersebut akan menjadi jelas bagi kita.

Guna mengetahui lebih dalam tentang sosialisme
donesia pada masa .rde Baru dan pernasarahannya. Maka

lis angkat permasalahan tersebut dar.am skripsi d.engan
II SOSIAIISME REI,IGIUS DIMASA ORDE BARU tI

dl In-

Penu-

judul



C. Pg4_e,e-asan Judul

untuk memahami maksud judul dl atas serta untuk meng_

hindari adanya kesalahpahaman pokok permasalahan, maka penu

lis perl-u menjelaskan unit unlt kata dari judul tersebut.Ju
dul dl atas penulis pisah menjadi dua bagian ,tama yaitu i
t' sosialisme Rellgius " dan tr Dimasa 0rd.e Baru ,,.

'rsosialisme Religius" merupakan rangkaian dari kata
sosialisme yang berakar kata dai-i bahasa Latin orsocir:s,, ber
arti teman dalam bahasa rndonesia, konco dalam bahasa Jawa,

ilahabat atau asyrat dalam bahasa Arab. Dan mendapat infik (

imbuhan) Itismetr yang berarti, paham, aliran ata, go1on,*9d.o,

Jadi sosialisme adalah paham yang berakar pada angan angan

kesejahteraan, kebahaqiaan bersama dengan anasir pokok ya_

itu ftpertemanantt atau ,persahabatan* yang merupaican anasir_
pengikat didalam pergaulan hidup b*.un*"]3

Dalam istirah umum'rsosialisme" merupakan d.oktrin eko

nomi yang menentang kemutlakan milik perorangan dan menyoh_

ong pemakaian mi11k tersebut untuk dipergunkan pada kesejah
teraan ,r*rrl4sedangkan dar-am kamus umum bahasa rndonesia di
sebutkan : rrsosiarisme adalah ajaran atau paha.m kenegaraan_
yang berusaha supaya harta benda industri dan perusahaan ja

UttOs Cokroamlnoto, 0p. Cit,, hal, g
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di mil.ik negaral5
i

"Religius, berasal dari kala bahasa rnggris yang ber-
arti; taat, patuh, tunduk pada suatu ug"*u15 Religius meru-

pakan sikap untuk tetap patuh dan taat terhadap norma norma

nilai nllai dan ajaran suatu agarna.

'tsosialisme Religius, ad.alah paham dimana dalam rang_

ka mereaiisasikan cita cita keadilan sosiar adalah dljiwai
oleh semangat dan nilai nllai a.gama. Agama dalam hal 1ni me

nambah atau memberikan dimensi yang lebih mendalam dari ci.-
ta cita sosialisme. sehingga sosialisme tidak hanya merupa-

kan komitmen kemanusiaan tetapi juga merupakan komitmen ke_
1'7

Tuhanani'

trDimasa 0rde Baruil merupakan rangkal an kat,a, r,d.imasan

yang berartil wakt,-r, saat, ketital8yang menerangkan keadaan

peristiwa atau ke$adian yang terjadi pad.a waktu, saat, keti
ka sedang berlangsung ttOrde Barur. Orde Baru barasar d.arl
rangkaian kata orde dan mend,apat keterangan baru, ord.e sen_

diti bermakna; slstem (pemerintahan Dsb), pJraturan ( peme-

rintahan dsb ), susunan atau angkatanlgs"a*r,gkan untuk 0rde
baru adalah, tatanan seruruh perikehid.upan rakyat, bangsa

15wJs Purwadarmintar- Ezug llBgg Bahas.a rndoneslgr Ba-lal Pustaka, Jakarta, Lg76r-EEf q6t- -
16..- -wojowasito-wJs purwadarminta, Kamus xepgkap, Hasta_Band.ung, ]980, hal " L75 ' *
17N,rr"ho11s Madjid, ggo Git., hali LOg
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dan negara yang diletakan kembali kepada pelalcsanaan kemur-

nian Pncasila dan undang undang Dasar lg45?o orde Baru ada-

lah tatanan pemerintahan di rndonesia sejal< tanggal 11 l{ar-
- ! . ^..21e L l.yoo.

secariz umum pengertian jurlul dl atasa adaLah mencoba-

mengetengahkan cita cita sosiarisme religius pada masa ord.e

Baru, yaqg bertit:.an pada sosialisme secara universal. I(emu

dian mengetengahkan sejarah cita cita dan geral<an soslaris-
me rndonesia pada umumnya serta mengungkap karakteristiknya
secara fund.amental.

C. TujUgn_talg ingin dicapai

Tujuan yang ingin dicapai d.alam membahas masalah

atas adalah i

a. l'{endapai; pengertian yang jelas tentang sosialisme derqgan

segala perkembangannya dan yang paling ubama adalah sosi

alisme religius.

b. l4engungkap sejarah perkembanSan sosial-isme rnd.onesia se-

bagal cita cita kemerdekaan clan pembantunan nasional.

c. Mengr.rngkap sosialisme religius di rndonesia dengan sega-

la karateristiknya.

di

L9,.no (
!v!: t \lit.
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E. Sumber. sugrber data y_ang di!.gka.i
l-*

,l

Dalam penyusunan skripsi ini penulis men€Jgunakan d.a-

ta data dari sumber kepustakaan yang bersifat eksploratif,
sesuai dengan sifatnya maka risei kepustakaan ini adalah pe

nggalian dan penjelajahan masarah untuk mendapat uraian ur-
aian pokok tentang permasalahan yang dibahas.

Dengan mengambil data secara teoritis dari buku buku

atau Lrteratur yang relevan dengan masalah. Buku buku yaqg

membahas tentang masalah sosial terutama yang berkaitan de-
ngan sosiailsme, politik, agama maupun filsafat.

sumber iain yang dipergunakan adarah tulisan turisan*
pada mass media baik yang berupa opini maupun artikel dari-
para ahli tentang masarah yang dibahas daram skripsi i.ni.
Tidak keti,ggalan sumber dari .Alquran dan A] Had.its, sebab_

dl rndonesia ked.uanya mempunyai pengaruh yang kuat pada po+

}a pemikiran dan kehidupan masyarakat luas.

F. Metode dan sietsmati.ka p_embalrasan

' Guna memperoleh kajian yang rerevan dengan pokok per-
masalahan, maka kajian ini menggunakan metode pendekatan se
cara deskriptlf dan hlstoris. Dengan mensistemasikan d.ari
data data dengan menganaiisis secara i

rnduksi : Metode untuk menarik suatu kesimpulan dari har-

hal khusus menjadi umum atau berdasarr<an data_
aata slngular menjad.i kesimpulan yang rebih um

um.



Deduksi ; itletode untuk mencapai suatu kesimpulan berdas-

arkan atas premis premis secara umum untuk di
turr:nkan menjadi khusus.

l,ietoCe Deskrip ti f Hi stori s i

Adalah upaya untur< mendeskripsikan fakta fakta pada tahap _
permulaan tertuju pada upaya untuk mengemukakan geJala geja
la secera lengkap terhadap aspek yang diselidiki?2
Dengan mempertimbangkan d.ata data masa lampau atau peningga
lan untult memahami kejadian atau suatu keadaan yang berlang
sung pada masa lalu yang terlepas darl keadr.ran masa .<ini.,
serta untuk memahami anteseden anteseden dan hubungannya de

ngan kejadian atau keadaan masa 
"utrrr"ngSl

,i\gar mudah dar-am memperoleh pengertian dan pembahasan

penulis mensistemasikan masalah dalam bab bab, yang nnaslh

terbagi lagi menjadi sub bab sub bab dan pasal pasal.

Bab r. l'lerupakan pendahuluan dari semua pembahasan sl<rip-
si ini yang meliputl t Latar belakang masalah, Ru-

musan rnasaiah dan alasan memillh judu1, penegasan-

judu1, Tujuan yang ingrn dicapai, Sumber d.ara yang

dipal<ai, Metod.e dan sisternatika pembahasan,

rr' Meru'oakan pengantar kepada pembahasan yang berisi-
masalah sosialisme, dari pengertian, sejarah perkem

bangan klasik maupun modern.

v;--**H Hadhari Nawawi, Metgde- [enelitian Blciang sosia]-r-I{ada l}niversitas presslEgvil"rtallggo-, hal. 6J

--Ibid., hal . 79
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tsab rJr. Pengantar kepada pembahasan pokok masalah yarg te-
tap terka:i.t derngan bab sebelumnya. Dalam bab ini
dibahas tentarrg cita cita sosialisme di rndonesia,

landasan sosiarisme dan gerakan sosialisme dimasa_

Oroe Baru dan 0rd.e l,ama"

Bab rv. Bab ini merupakan intl pembahasan permasalahan da_

ri skripsi ini, yakni pembahasan tentang karakter*
istik sosiarisme rndonesia di masa orde Baru.

Bab v. Bab terakhir yang berisi kesimpulan pembahasan de_

ngan memberikan saran garan terhadap kemungkinan _

yang akan timbul dan diakhiri dengan penutup.
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